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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi manajemen kurikulum 

berbasis karakter di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Dalam era globalisasi dan 

perkembangan teknologi yang pesat, pendidikan karakter menjadi aspek penting dalam 

membentuk generasi muda yang tidak hanya kompeten secara akademis dan teknis, tetapi 

juga memiliki integritas moral dan etika yang kuat. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus di beberapa SMK di Indonesia. Data 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan analisis dokumen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi manajemen kurikulum berbasis 

karakter di SMK menghadapi berbagai tantangan, termasuk keterbatasan sumber daya, 

kurangnya pelatihan bagi guru, dan resistensi terhadap perubahan. Namun, penelitian ini 

juga menemukan bahwa dengan dukungan yang tepat dari pihak sekolah, orang tua, dan 

komunitas, program ini dapat berjalan dengan efektif dan memberikan dampak positif 

terhadap perkembangan karakter siswa. Penelitian ini menyarankan perlunya kebijakan 

yang lebih mendukung, pelatihan berkelanjutan bagi guru, dan kolaborasi yang lebih erat 

antara sekolah dan komunitas untuk mengatasi tantangan yang ada. Dengan demikian, 

manajemen kurikulum berbasis karakter di SMK dapat menjadi model pendidikan yang 

holistik dan berkelanjutan. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan perkembangan teknologi 

yang pesat, pendidikan tidak hanya dituntut untuk 

menghasilkan lulusan yang kompeten secara akademis dan 

teknis, tetapi juga memiliki karakter yang kuat. Pendidikan 

karakter menjadi semakin penting dalam membentuk 

generasi muda yang mampu menghadapi tantangan zaman 

dengan integritas moral dan etika yang tinggi. Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran strategis 

dalam mempersiapkan siswa untuk dunia kerja, sehingga 

manajemen kurikulum berbasis karakter menjadi sangat 

relevan. Kurikulum berbasis karakter diharapkan dapat 

membentuk siswa yang tidak hanya siap kerja, tetapi juga 

memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

moral dan etika. 

Implementasi manajemen kurikulum berbasis 

karakter di SMK menghadapi berbagai tantangan. Pertama, 

keterbatasan sumber daya, baik dari segi finansial maupun 

fasilitas, seringkali menjadi hambatan utama. Kedua, 

kurangnya pelatihan dan pengembangan profesional bagi 

guru dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke 

dalam kurikulum. Ketiga, resistensi terhadap perubahan 

dari berbagai pihak, termasuk guru, siswa, dan orang tua, 

juga menjadi tantangan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, 

penelitian ini berfokus pada bagaimana implementasi 

manajemen kurikulum berbasis karakter di SMK, 

tantangan yang dihadapi, dan dampaknya terhadap 

perkembangan karakter siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis implementasi manajemen kurikulum 

berbasis karakter di SMK. Secara khusus, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengidentifikasi bagaimana manajemen kurikulum 

berbasis karakter diimplementasikan di SMK. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:atepiman@untirta.ac.id


VOCATIONAL EDUCATION NATIONAL SEMINAR (VENS) - VOL.03 NO.01, (2024) 

60 

 

2. Menganalisis tantangan yang dihadapi dalam 

implementasi manajemen kurikulum berbasis 

karakter. 

3. Mengevaluasi dampak implementasi manajemen 

kurikulum berbasis karakter terhadap perkembangan 

karakter siswa. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi pengembangan kebijakan 

pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan karakter 

di SMK. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan bagi praktisi pendidikan, termasuk 

kepala sekolah, guru, dan pembuat kebijakan, tentang 

pentingnya manajemen kurikulum berbasis karakter dan 

bagaimana mengatasi tantangan yang ada. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya dalam bidang manajemen kurikulum dan 

pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter di SMK memiliki signifikansi 

yang tinggi karena siswa SMK dipersiapkan untuk 

langsung terjun ke dunia kerja setelah lulus. Oleh karena 

itu, selain kompetensi teknis, siswa juga perlu dibekali 

dengan karakter yang kuat agar dapat beradaptasi dengan 

lingkungan kerja yang dinamis dan penuh tantangan. 

Pendidikan karakter di SMK diharapkan dapat membentuk 

siswa yang jujur, disiplin, bertanggung jawab, dan 

memiliki etos kerja yang tinggi. Dengan demikian, lulusan 

SMK tidak hanya siap kerja, tetapi juga siap menghadapi 

tantangan moral dan etika di dunia kerja. 

2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam tentang fenomena yang diteliti, 

yaitu implementasi manajemen kurikulum berbasis 

karakter di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Metode 

studi kasus memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi 

berbagai aspek dari implementasi tersebut dalam konteks 

yang spesifik dan mendetail. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi 

pedoman wawancara, lembar observasi, dan analisis 

dokumen. Pedoman wawancara dirancang untuk menggali 

informasi mendalam dari kepala sekolah, guru, dan siswa 

mengenai implementasi manajemen kurikulum berbasis 

karakter. Lembar observasi digunakan untuk mencatat 

kegiatan pembelajaran dan interaksi antara guru dan siswa 

yang mencerminkan pendidikan karakter. Analisis 

dokumen dilakukan terhadap dokumen kurikulum, laporan 

sekolah, dan materi pembelajaran yang relevan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa 

tahap. Pertama, peneliti melakukan wawancara mendalam 

dengan kepala sekolah, guru, dan siswa untuk 

mendapatkan perspektif mereka tentang implementasi 

manajemen kurikulum berbasis karakter. Wawancara 

dilakukan secara tatap muka dan direkam untuk keperluan 

analisis lebih lanjut. Kedua, peneliti melakukan observasi 

langsung terhadap kegiatan pembelajaran di kelas untuk 

melihat bagaimana nilai-nilai karakter diintegrasikan 

dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan selama 

beberapa minggu untuk mendapatkan gambaran yang 

komprehensif. Ketiga, peneliti mengumpulkan dan 

menganalisis dokumen-dokumen yang relevan, seperti 

dokumen kurikulum, rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), dan laporan evaluasi program. 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis 

menggunakan teknik analisis tematik. Analisis tematik 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, 

menganalisis, dan melaporkan pola atau tema yang muncul 

dari data. Proses analisis dimulai dengan transkripsi 

wawancara dan observasi, kemudian dilanjutkan dengan 

pengkodean data untuk mengidentifikasi tema-tema utama. 

Tema-tema yang muncul kemudian diorganisasikan dan 

diinterpretasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Peneliti juga melakukan triangulasi data dengan 

membandingkan temuan dari wawancara, observasi, dan 

analisis dokumen untuk memastikan validitas dan 

reliabilitas hasil penelitian. 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas 

penelitian, peneliti menggunakan beberapa strategi. 

Pertama, triangulasi data dilakukan dengan 

membandingkan temuan dari berbagai sumber data 

(wawancara, observasi, dan dokumen). Kedua, peneliti 

melakukan member checking dengan meminta responden 

untuk meninjau kembali hasil wawancara dan interpretasi 

data untuk memastikan akurasi. Ketiga, peneliti menjaga 

transparansi dalam proses analisis data dengan 

mendokumentasikan setiap langkah analisis secara rinci. 

Dengan metode penelitian yang komprehensif ini, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran 

yang mendalam dan akurat tentang implementasi 

manajemen kurikulum berbasis karakter di SMK, 

tantangan yang dihadapi, dan dampaknya terhadap 

perkembangan karakter siswa. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan 

penting terkait implementasi manajemen kurikulum 

berbasis karakter di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 

Berdasarkan wawancara mendalam, observasi, dan analisis 

dokumen, ditemukan bahwa implementasi ini menghadapi 

berbagai tantangan namun juga menunjukkan potensi yang 

signifikan dalam membentuk karakter siswa. 

Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah 

keterbatasan sumber daya. Banyak SMK yang masih 

kekurangan fasilitas dan dana untuk mendukung program 

pendidikan karakter secara optimal. Misalnya, beberapa 
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sekolah tidak memiliki ruang kelas yang memadai atau 

bahan ajar yang cukup untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

karakter dalam pembelajaran. Selain itu, kurangnya 

pelatihan bagi guru juga menjadi hambatan. Guru sering 

kali merasa kurang siap dan tidak memiliki keterampilan 

yang cukup untuk mengajarkan nilai-nilai karakter secara 

efektif. Hal ini diperparah dengan resistensi terhadap 

perubahan dari berbagai pihak, termasuk guru, siswa, dan 

orang tua, yang masih menganggap pendidikan karakter 

sebagai tambahan yang tidak terlalu penting dibandingkan 

dengan mata pelajaran teknis. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, 

beberapa SMK berhasil mengimplementasikan manajemen 

kurikulum berbasis karakter dengan baik melalui berbagai 

strategi dan pendekatan. Salah satu pendekatan yang 

efektif adalah integrasi nilai-nilai karakter dalam setiap 

mata pelajaran. Guru-guru di sekolah ini tidak hanya 

mengajarkan materi akademis, tetapi juga mengaitkannya 

dengan nilai-nilai seperti kejujuran, disiplin, dan tanggung 

jawab. Selain itu, sekolah-sekolah ini juga mengadakan 

berbagai kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk 

mengembangkan karakter siswa, seperti kegiatan sosial, 

olahraga, dan seni. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 

manajemen kurikulum berbasis karakter memiliki dampak 

positif terhadap perkembangan karakter siswa. Siswa yang 

terlibat dalam program ini menunjukkan peningkatan 

dalam berbagai aspek karakter, seperti kejujuran, disiplin, 

tanggung jawab, dan kerjasama. Misalnya, siswa yang 

sebelumnya sering terlambat datang ke sekolah mulai 

menunjukkan perubahan perilaku menjadi lebih disiplin. 

Selain itu, siswa juga menjadi lebih aktif dalam kegiatan 

sosial dan menunjukkan kepedulian yang lebih besar 

terhadap lingkungan sekitar. 

Temuan ini sejalan dengan teori pendidikan 

karakter yang menyatakan bahwa pendidikan karakter 

harus diintegrasikan dalam seluruh aspek pembelajaran 

untuk mencapai hasil yang optimal. Dukungan dari 

berbagai pihak, termasuk kepala sekolah, guru, orang tua, 

dan komunitas, sangat penting untuk keberhasilan 

implementasi program ini. Penelitian ini juga menekankan 

pentingnya pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam mengajarkan 

nilai-nilai karakter. Selain itu, kebijakan yang mendukung 

dan alokasi sumber daya yang memadai juga diperlukan 

untuk mengatasi tantangan yang ada. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen 

kurikulum berbasis karakter di SMK memiliki potensi 

besar untuk membentuk siswa yang tidak hanya kompeten 

secara akademis dan teknis, tetapi juga memiliki karakter 

yang kuat. Meskipun menghadapi berbagai tantangan, 

dengan dukungan yang tepat dari berbagai pihak, program 

ini dapat berjalan dengan efektif dan memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan karakter siswa. 

Untuk meningkatkan implementasi manajemen 

kurikulum berbasis karakter di SMK, disarankan agar: 

1. Pemerintah dan pihak sekolah menyediakan 

sumber daya yang memadai untuk mendukung 

program ini. 

2. Guru diberikan pelatihan berkelanjutan untuk 

meningkatkan keterampilan mereka dalam 

mengajarkan nilai-nilai karakter. 

3. Sekolah, orang tua, dan komunitas bekerja sama 

secara lebih erat untuk mendukung pendidikan 

karakter. 

4. Penelitian lebih lanjut dilakukan untuk 

mengeksplorasi strategi dan pendekatan yang 

lebih efektif dalam mengimplementasikan 

manajemen kurikulum berbasis karakter. 
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